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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.   Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1. Definisi Komunikasi

          Apa jadinya jika manusia tidak berkomunikasi? Jawaban yang sederhana dari pertanyaan itu adalah akan terjadi kehampaan dari kehidupan manusia. Bahkan lebih jauh lagi, seandainya tidak ada komunikasi, maka kehidupan manusia terasa seakan tidak ada kehidupan. 

Secara sederhana, komunikasi dapat diartikan sebagai percakapan baik secara verbal maupun nonverbal antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya. Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi, Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan, 

“Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya (khalayak)” (Hovland dalam Sendjaja dkk, 2004: 1.10).

Dari defenisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi adalah suatu proses yang terjadi antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya, yang bertujuan mengubah sikap dan membentuk perilaku komunikan sesuai dengan harapan komunikator.

Sementara itu, Gode sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan:

“Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau lebih (Sendjaja, 2004: 1.11).

Dari kedua definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh komunikator.   

2.1.1.1 Karakteristik Komunikasi

 Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks. Bisa dilakukan secara langsung antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya, bisa juga dilakukan melalui media, baik media massa maupun media nirmassa.

Untuk melihat betapa kompleksnya komunikasi, Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan beberapa karakteristik komunikasi, yaitu :

1. Komunikasi adalah suatu proses 

Komunikasi sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan     serangkaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan        satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu.

Proses komunikasi melibatkan banyak faktor dan unsur, antar lain: komunikator, pesan, saluran atau alat yang dipergunakan, komunikan, dan dampak dari komunikasi.                      

2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologis yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.

3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat.

Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan. 

4. Komunikasi bersifat simbolis  

Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambing-lambang seperti; bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.

Selain bahasa verbal, terdapat lambing-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak, dan lain-lain.

5. Komunikasi bersifat transaksional

Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu

Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikan yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan dengan bantuan tekhnologi komunikasi seperti telefon, video text, teleconference, dan lain-lain. (Sendjaja, 2004: 1.13-1.116)

2.1.1.2 Tujuan Komunikasi

Pada dasarnya, komunikasi dilakukan untuk mencapai kesamaan makna antara pelaku komunikasi.  Menurut Wibur Schramm, sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan, tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua persfekif kepentingan, yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan komunikan.
 Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan sumber atau komunikator antara lain :

1. Memberikan informasi

2. Mendidik

3. Menghibur

4. Menganjurkan suatu tindakan

Sedangkan tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan penerima atau komunikan antara lain:

1. Memahami informasi

2. Mempelajari

3. Menikmati

4. Menerima atau menolak anjuran 


(Sendjaja, 2004: 2.19)

2.1.2  Komunikasi Massa

 Dalam mendefinisikan komunikasi massa, para ahli memiliki perbedaan dalam memberikan batasan terhadap pengertian istilah ini. Perbedaan itu disebabkan oleh latar belakang pendidikan dan sudut pandang yang berbeda.

  Dalam bukunya yang berjudul Mass Communication An Introduction sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja, Bitter mengatakan,

“Komunikasi massa adalah pesan-pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang” (Sendjaja, 2004: 7.3). 

Sementara itu, Djalaludin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi mengatakan; 

“Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat” (Rahkmat, 1993 : 177).

Dari dua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa dan ditujukan kepada khalayak yang tersebar dengan suatu maksud tertentu.

2.1.2.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Secara garis besar, media massa dibagi kedalam dua bagian, yakni: media massa cetak dan media massa elektronik. Surat kabar, majalah, tabloid, buletin adalah bagian dari media massa cetak. Adapun televisi dan radio termasuk ke dalam media massa elektronik.

Menurut Sasa Djuarsa Sendjaja, meskipun secara tekhnis berbeda, namun keduanya memilik karakteristik yang sama, antara lain :

1. Ditujukan kepada khalayak yang luas, heterogen, serta anonim

Khalayak yang heterogen artinya masyarakat luas yang tidak dibatasi oleh latar belakang pendidikan maupun status sosialnya. Sedangakan anonim artinya antara satu dengan yang lainnya terpisah dan tidak saling mengenal.

2. Bersifat umum

Isi pesan dalam komunikasi massa menyangkut kepentingan umum, tidak untuk kepentingan perorangan. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan operasi suatu media massa akan mencakup orang banyak yang terorganisir di dalam organisasi media.

3. Berjalan satu arah

Dalam komunikasi massa, umpan balik dari pihak penerima lazimnya berlangsung tertunda.  Jadi, komunikator tidak dapat melihat langsung bagaimana reaksi penerima setelah pesan itu tersampaikan.

4. Dilakukan secara terencana dan terorganisir

Komunikator pada media massa bekerja melalui aturan organisasi dan pembagian kerja yang jelas. Identitas yang dibawakan bukan semata-mata identitas pribadi tetapi identitas organisasi.

(Sendjaja, 2004: 7.5-7.7).

2.1.2.2 Fungsi Komunikasi Massa

Dalam buku Psikologi Komunikasi, Djalaludin Rakhmat menjelaskan tentang fungsi komunikasi massa, yaitu :

1. Bersifat tidak langsung, dengan arti komunikasi massa harus melalui media perantara

2. Bersifat satu arah, dengan artian tidak ada feedback secara langsung dari komunikan kepada komunikator, dari pesan yang disampaikan

3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan untuk khalayak luas yang tidak terbatas dan bersifat anonim

4. Mempunyai massa atau komunikan yang secara geografis tersebar atau dalam jarak yang berjauhan. (Rakhmat, 1992 : 189)

2.2.  Tinjauan Tentang Pengaruh

Stuart sebagaimana dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan, 

“Pengaruh atau efek ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan” (Cangara, 2002 :1963)

Sementara itu, dalam Kamus  Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan Balai Pustaka mendefinisikan,  

“Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang” (KBBI, 1996).

Dari kedua pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahawa dalam proses komunikasi, pengaruh merupakan salah satu unsur yang sangat penting keberadaannya. Siapapun, baik orang maupun orang yang dilembagakan, bermaksud untuk memberikan pengaruh kepada lawan bicara atau komunikan melalui pesan yang ia sampaikan.

Komunikasi yang memberikan pengaruh dikatakan berhasil apabila komunikan berubah, baik dalam sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sesuai dengan yang diharapkan komunikator. 

Pada aspek kognitif, pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan pendapat. Sedangkan pada aspek afektif, terjadi apabila terdapat perubahan penilaian terhadap suatu obyek karena informasi yang lebih baru. Adapun pada aspek psikomotorik, komunikasi yang berpengaruh dapat dilihat apabila terjadi perubahan pada perilaku diri komunikan.

2.3 Tinjauan Tentang Daya Tarik

Dalam Kamus Komunikasi, Onong Uchjana Effendy menuliskan,

“Daya tarik adalah kekuatan atau penampilan komunikator yang dapat memikat perhatian, sehingga seseorang mampu untuk mengungkapkan kembali pesan yang ia peroleh dari media komunikasi” (Effendy, 1989: 18).

Dari definisi di atas dapat diketahui, daya tarik akan timbul dalam diri komunikan apabila orang atau lembaga yang menyampaikan pesan memiliki kekuatan dalam berkomunikasi. Kekuatan komunikator akan menarik perhatian komunikan, yang dalam proses komunikasi merupakan tahap awal dari adanya komunikasi yang efektif dan dinamis.

Berkaitan dengan penelitian ini, daya tarik rubrik Mimbar Akademik merupakan stimulus kepada komunikan agar komunikan memberikan perhatian, pengertian, hingga penerimaan sesuai dengan harapan komunikator. Jika sudah terjadi proses seperti itu, maka dapat dikatakan komunikasi telah berhasil.

    Jika ditinjau dari sudut pandang ilmu jurnalistik, tulisan yang dimuat dalam   rubrik tersebut adalah jenis artikel. Maka, agar rubrik Mimbar Akademik memiliki daya tarik, artikel yang dimuat harus mampu memberikan stimulus yang mampu memancing perhatian komunikan. 

Dalam buku Menulis Artikel dan Tajuk Rencana; Panduan   Praktis Penulis dan Jurnalis Profesional, Haris Sumadiria menuliskan tentang artikel yang memiliki syarat layak muat (daya tarik), ialah:

1. Topik yang diangkat aktual dan atau kontroversial

2. Tesis yang diajukan orisinal, serta mengandung gagasan baru dan segar

3. Materi yang dibahas menyangkut kepentingan masyarakat luas.

4. Topik atau pokok bahasan yang dikupas, diyakini tidak bertentangan dengan aspek etis, sosiologis, yuridis, dan ideologis.

5. Ditulis dalam bahasa baku yang benar dan baik, lincah dan segar, mudah dicerna dan ringan dibaca.

6. Mencerminkan visi dan sikap penulis sebagai seorang intelektual atau cendekiawan.

7. Referensial.

8. Singkat, utuh dan tuntas.

9. Memenuhi kebutuhan sekaligus bisa mengikuti selera dan kebijakan redaksional.

10. Memenuhi kualifikasi teknis administratif media massa bersangkutan (Sumadiria, 2004: 68-69).

2.4    Tinjauan Tentang Minat
Dalam buku Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, Onong Ucjhana Effendy mengatakan,

“Minat merupakan kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator” (Effendy, 1993:305).

Sedangakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan,  

“Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan” (KBBI, 1996)

Jika diterapkan ke dalam proses komunikasi, maka dapat dikatakan, minat timbul dari dalam diri komunikan setelah menerima pesan dari komunikator. Minat itu timbul apabila komunikan mempunyai perhatian yang serius terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator. 

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti bermaksud meneliti sejauhmana minat mahasiswa jurnalistik Universitas Islam Bandung (UNISBA) yang ditimbulkan oleh daya tarik rubrik Mimbar Akademik.

Minat akan tumbuh apabila komunikan memberikan perhatian yang serius terhadap pesan yang disampaikan komunikator. Selanjutnya, apabila perhatian telah tumbuh, maka pengertian akan muncul dalam diri komunikan, hingga berujung pada penerimaan. 

2.5  Tinjauan Tentang Surat Kabar

  2.5.1   Definisi Surat Kabar

 Dewasa ini, suratkabar telah menjadi primadona media massa cetak yang selalu berevolusi sesuai perkembangan zaman. Jika dilihat dari literatur-literatur mengenai sejarah jurnalisme, perjalanan suratkabar, tidaklah sepanjang penggalan. Perjalanannya tidak terlepas dari warna zaman yang dilaluinya. Terkadang dijadikan propaganda politik, juga sering dijadikan sebagai media penyebaran informasi yang bersifat netral. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dijelaskan, 

“suratkabar adalah lembaran-lembaran kertas yang bertuliskan berita-berita dan sebagainya” (KBBI, 1996: 979). 

 Sementara itu, Gunadi dalam bukunya, Himpunan Istilah Komunikasi, menjelaskan, 

“suratkabar adalah media komunikasi massa yang memuat serba serbi pemberitaan, meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan” (Gunadi, 1998: 112).

Secara umum, suratkabar diartikan sebagai kumpulan berita dan tulisan-tulisan lainnya yang dicetak dalam lembaran-lembaran kertas dan disebarkan secara berkala. 

2.5.2 Ciri dan Sifat Surat Kabar

Dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek Onong Uchjana Effendy menuliskan perihal ciri-ciri suratkabar, yaitu :

1. Publisitas, artinya bahwa surat kabar diperuntukkan umum.

2. Universalitas, artinya surat kabar memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan manusia.

3. Aktualitas, artinya kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di masyarakat kepada khalayak (Effendy, 2003:149).

Selanjutnya Effendy berpendapat bahwa sifat surat kabar antara lain sebagai berikut:

1. Terekam, artinya berita-berita yang disiarkan oleh surat kabar tersusun dalam alinea, kalimat, dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf, yang di cetak pada kertas.

2. Menimbulkan perangkat mental secara aktif

3. Pesan menyangkut kebutuhan komunikan

4. Efek sesuai dengan tujuan (Effendy, 2003 : 155-158)

2.6 Tinjauan Tentang Rubrik

2.6.1 Definisi Rubrik

Dalam Kamus Bahasa Indonesia yang disusun oleh WJS. Poerwadarminta dijelaskan, 


“Rubrik adalah kepala (ruangan) karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya. Misalnya rubrik Luar Negeri dalam HU Pikiran Rakyat” (WJ.S Peorwadarminta, 1985: 83).

Sedangkan Soeharmono  Tjitrosoewarno mengatakan, 


“Rubrik adalah ruang yang terdapat dalan surat kabar yang memuat isi dan berita, ruangan khusus yang terdapat dalam surat kabar yang memuat isi dan berita, ruangan khusus yang dapat dimuat dengan periode yang tetap dengan hari-hari tertentu atau beberapa minggu sekali, yang membahas masalah atau membuat masalahnya masing-masing sesuai yang ditulis pada rubrik tersebut, misalnya rubrik Luar Negeri akan memuat berita-berita informasi yang berasal dari peristiwa-peristiwa di dunia. Biasanya rubrik akan menempati ruangan-ruangan khusus yang telah disediakan dalam lembaran surat kabar” (Soerjawidjaja,1981:19).

2.6.2 Sekilas Tentang Rubrik Mimbar Akademik

Untuk mempertahankan eksistensinya, Harian Umum (HU) Pikiran Rakyat terus melakukan berbagai strategi evolusi, agar tetap diterima oleh pembacanya. Salah satu strateginya adalah dengan menghadirkan Mimbar Akademik. 

Mimbar Akademik adalah subrubrik dari Suplemen Kampus yang terbit setiap hari kamis, dan dikhususkan untuk kalangan akademisi atau bagi mereka yang mempunyai kepedulian terhadap perkembangan pendidikan. 

Pada awal kemunculannya, 15 September 2005, rubrik Mimbar Akademik hanya bernama Mimbar, dengan alokasi ruang muat satu ruang saja. Namun, awal bulan Januari 2006, nama rubrik Mimbar  dirubah menjadi Mimbar Akademik  dengan alokasi dua ruang muat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan redaktur Mimbar Akademik, Bapak Wakhudin, maksud diadakannya Mimbar Akademik adalah: 

“Sebagai ruang untuk menyatakan kebebasan berpikir dan berpendapat antara dosen dengan mahasiswa, maupun antara mahasiswa dengan  mahasiswa melalui tulisan. Adapun alokasi ruang muat yang ditambah, hal itu dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas bagi kalangan akademisi untuk menulis pada rubrik tersebut” (Bandung, 7 April 2006).

2.7 Tinjauan Tentang Artikel

2.7.1  Definisi Artikel

Dalam buku Menulis Artikel dan Tajuk Rencana; Panduan   Praktis Penulis dan Jurnalis Profesional, Haris Sumadiria menuliskan,

“Artikel adalah tulisan lepas berisi opini seseorang yang mengupas tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual dan atau kontroversial dengan tujuan untuk memberitahu (informatif), mempengaruhi dan meyakinkan (persuasif argumentatif), atau menghibur khalayak pembaca (rekreatif)” (Sumadiria, 2004: 1-2).

Sementara itu, Asep Syamsul M. Romli menjelaskan, 

“Artikel dapat didefinisikan sebagai sebuah karangan faktual (nonfiksi) tentang suatu masalah secara lengkap yang panjangnya tak tentu, untuk dimuat di surat kabar, majalah, buletin dan sebagainya, dengan tujuan untuk menyampaikan gagasan dan fakta guna meyakinkan, mendidik, menawarkan pemecahan suatu masalah atau menghibur” (Romli, 2002:79).

2.7.2 Karakteristik Artikel

Haris Sumadiria mengatakan, artikel yang ditulis untuk konsumsi surat kabar atau majalah, memiliki tujuh karakteristik, yaitu:

1. Ditulis dengan atas nama (by line story)

Artikel adalah karya individual. Sebagai karya individual, seperti juga puisi atau cerpen dalam dunia fiksi, artikel harus mencantumkan dengan jelas nama penulisnya.

2. Mengandung gagasan aktual dan atau kontroversial

Artikel apapun yang ditulis, hendaknya mengandung gagasan aktual, kontroversial, atau kedua-duanya. Gagasan aktual berarti gagasan yang sifatnya baru, belum banyak ditulis, diketahui, atau dibicarakan orang, sesuatu yang berada di luar batas yang biasa atau yang lazim.

3. Gagasan yang diangkat harus menyangkut kepentingan sebagian terbesar khalayak pembaca.

Artikel yang ditulis harus memberikan lebih manfaat bagi kepentingan meyoritas masyarakat sesuai dengan pangsa pasar suratkabar atau majalah yang memuat artikel tersebut.

4. Ditulis secara referensial dengan visi intelektual

Sebagai karya intelektual, artikel apapun yang ditulis harus didukung oleh seperangkat bacaan, pengetahuan, dan teori yang relevan. 

5. Disajikan dalam bahasa yang hidup, segar, popular, komunikatif

Artikel konsumsi suratkabar dan atau majalah harus tunduk kepada bahasa jurnalistik, yaitu bahasa yang jelas, lugas, singkat, menarik, segar, ringan, dan lain-lain.

6. Singkat dan tuntas

Singkat berarti, tulisan tidak bertele-tele, langsung pada pokok permasalahan. Tuntas berarti, artikel yang dibuat harus selesai pada satu edisi.

7. Orisinal  

Orsinal artinya artekel yang dibuat merupakan karya sendiri, bukan hasil menjiplak atau membajak (Sumadiria, 2004: 5-7).

2.7.3  Jenis-jenis Artikel

 Secara umum, Haris Sumadiria membedakan artikel menjadi empat jenis, yaitu:

1. Artikel praktis

Artikel praktis lebih banyak bersifat petunjuk praktis tentang cara melakukan sesuatu (how to do it), misalnya petunjuk cara membuka internet, cara praktis merawat bonsai, dan lain-lain.

2. Artikel ringan

Artikel jenis ini lebih banyak mengangkat topik bahasan yang ringan dengan cara penyajiannya yang ringan pula, dalam arti tidak menguras pikiran kita.

3. Artikel halaman opini

Artikel opini lazim ditemukan pada halaman khusus opini bersama tulisan opini yang lain yakni tajuk rencana, kariaktur, pojok, kolom,  dan surat pembaca.

4. Artikel analisis ahli

Artikel jenis ini ditulis oleh ahli atau pakar dibidangnya dalam bahasa yang popular dan komunikatif. (Sumadiria, 2004: 8-10).

2.7.4 Model Artikel

Dalam buku Kiat Menulis Artikel di Media Massa Dari Pemula Sampai Mahir, karangan M. Arief Hakim dijelaskan, berdasarkan cara penggarapannya, ada dua model artikel. Pertama, artikel yang digarap dengan cara refleksi murni dari penulisnya, tanpa bantuan referensi, pustaka, dan rujukan ilmiah tertentu. Kedua, artikel yang dibikin dengan bantuan referensi, pustaka, dan rujukan ilmiah tertentu (Hakim, 2004: 97).
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